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ABSTRACT 
 

 This study aims to analyze Independent Commissioners, Intellectual Capital, Sales 

Sales and Company Age on Financial Performance. This type of research is quantitative, in 

this study researchers used secondary data through financial reports on companies with a 

population of 80 companies. The sampling technique used purposive sampling with several 

criteria so that 73 companies were obtained. Data analysis in this study used the multiple 

linear regression analysis test method. The results of this study indicate that the Independent 

Commissioner has a negative effect on Financial Performance, Intellectual Capital has a 

positive effect on Financial Performance, Sales Growth has a positive effect on Financial 

Performance, and Company Age has a positive effect on Financial Performance 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Komisaris Independen, Intellectual 

capital, Pertumbuhan Penjualan dan Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif, dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder 

melalui laporan keuangan pada perusahaan dengan populasi perusahaan berjumlah 80 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan beberapa 

kriteria sehingga diperoleh 73 perusahaan. Analisis data pada penelitian ini dengan 

menggunakan metode pengujian analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan, 

Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, dan Umur Perusahaan berpengaruh 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. .
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PENDAHULUAN 

Sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi merupakan salah satu sektor jasa di Indonesia. 

Tumbuh dan berkembangnya sektor infrastruktur dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di 

suatu negara. Kurangnya infrastruktur yang tersedia di suatu negara juga sangat berpengaruh, 

menghambat ekonomi yang ada. Suatu negara atau bangsa dikatakan memimpin dalam hal infrastruktur 

yang tersedia seperti energi, transportasi, jalan tol, pelabuhan, bandara, telekomunikasi, dan konstruksi 

non bangunan (Fitri, 2017). Sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi memegang peranan penting 

dalam pembangunan suatu negara, terutama di negara berkembang. Perkembangan dunia bisnis pada 

saat ini semakin pesat sehingga banyak perusahaan mulai bersaing agar dapat menjaga kelangsungan 

hidup perusahaanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga kelangsungan 

hidupnya dan dapat menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja perusahaan adalah dengan cara 

memaksimalkan kinerja keuangan (Ganut Dkk, 2021). Pengusaha dituntut menggunakan sumber daya 

dengan efektif, efisien dan ekonomis. Semakin ketatnya persaingan tersebut ditandai dengan adanya 

kemajuan dalam sektor teknologi informasi, pesaingan yang ketat, serta pertumbuhan inovasi yang luar 

biasa canggih.  

Sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi merupakan kunci penting untuk pemerataan 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi produktif tidak dapat dicapai tanpa 

dukungan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang memadai. Industri Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi Pada tahun 2021, terdapat perusahaan di industri infrastruktur, utilitas dan transportasi 

yang terbagi dalam lima subsektor yaitu subsektor energi, subsektor jalan tol, pelabuhan, dan bandara, 

subsektor telekomunikasi, subsektor transportasi, dan subsektor nonbangunan. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) adalah pasar modal di 

Indonesia. Bursa efek Indonesia memiliki peran penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk 

berinvestasi, yang merupakan salah satu pilihan investasi. Bagi perusahaan, BEI membantu 

perusahaan memperoleh tambahan modal melalui pencatatan, yaitu kegiatan emiten (perusahaan 

tercatat) untuk menerbitkan saham atau efek lainnya kepada masyarakat sesuai dengan tata cara yang 

diatur dalam Undang-undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya (Basir , 2005: 28) Dalam 

Rawandani (2017). Dalam memaksimalkan   laba,   pemilik   perusahaan   akan   mempekerjakan   

pihak-pihak   tertentu (manajemen)  atau  yang  bisa  disebut  dewan  direksi  untuk  mengelola  

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu masih ditemukan hasil yang berbeda-beda, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian. Peneliti membatasi objek penelitian dengan memilih perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena keberadaan 

infrastruktur sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi dan sosial. 
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LANDASAN TEORI 

Resource Based Theory 

Resource based theory (RBT) adalah suatu teori yang dikembangkan untuk menganalisa 

keunggulan bersaing suatu perusahaan yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing akan tercapai jika 

suatu perusahaan memiliki sumber daya yang unggul yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. 

Going Concern Theory 

Teori going concern sebagai suatu usaha dimana menjalakan operasional perusahaan sebagai 

entitas bisnis dalam jangka waktu yang lama untuk aktivitas yang tidak berhenti.  

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan Metode Penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data tersebut melalui 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data yang berasal dari laporan keuangan yang sudah di 

audit dan annual report pada perusahaan. Data tersebut nantinya akan diolah menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics. Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 yang 

berjumlah 80 perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 73 perusahaan 

yang memenuhi kriteria sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Non 

Probability Sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini lebih tepatnya 

penulis menggunkan Teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu Menurut (Sugiyono,2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu dengan tehknik dokumentasi 

yang didapatkan berasal dari laporan keuangan yang sudah diaudit dan annual report pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari 80 populasi terdapat 73 

sampel yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Beganda dan Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -259.992 138.843  -1.873 .065 

KI .103 .303 .033 .339 .735 

IC .467 .223 .213 2.099 .040 

SG .600 .097 .617 6.200 .000 

AGE 9.179 3.986 .234 2.303 .024 

a. Dependent Variable: ROA 
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Sumber : Output Data IBM SPSS Statistics 23 (2023) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 1. Maka dapat diketahui persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = -259,992 + 0,103 + 0,467+ 0,600 +9.179 + e 

 

Hasil persamaan regresi berganda diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Nilai Konstanta Keberlangsungan Usaha sebesar -259,992 yang menyatakan jika variabel 

Komisaris Independen, Intellectual Capital, Pertumbuhan Penjualan, dan Umur Perusahaan 

tidak ada atau nilainya 0 maka nilai Kinerja Keuangan sebesar -259,992. 

b) Nilai koefisien Komisaris Independen 0,103 berarti setiap mengalami kenaikan atau penurunan 

1% maka Kinerja Keuangan meningkat atau menurun sebesar 0,103 (10,3%). Koefisien tersebut 

bernilai positif yang menunjukan pengaruh searah antara Komisaris Independen dengan Kinerja 

Keuangan. 

c) Nilai koefisien Intellectual Capital sebesar 0,467 berarti setiap mengalami kenaikan atau 

penurunan 1% maka Kinerja Keuangan meningkat atau menurun sebesar 0,467 (46,7%). 

Koefisien tersebut bernilai positif yang menunjukan pengaruh yang searah antara Intellectual 

Capital dengan Kinerja Keuangan. 

Nilai koefisien Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,600 berarti setiap mengalami kenaikan atau 

penurunan 1% maka Kinerja Keuangan meningkat atau menurun sebesar 0,600 (60%). Koefisien 

tersebut bernilai positif yang menunjukan pengaruh yang searah antara Pertumbuhan Penjualan dengan 

Kinerja Keuangan. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KI 73 25 666 198.67 173.122 

IC 73 -927 765 197.63 271.017 

SG 73 -662 894 92.70 285.695 

AGE 73 1 71 21.11 15.184 

ROA 73 10 457 70.48 75.063 

Valid N 

(listwise) 
73     

 

Berdasarkan Tabel 3 Statistik deskriptif diatas dapat diketahui hasil secara jelas dari setiap 

variabel dalam penelitian ini. Adapun penjelasan dari tabel diatas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -259.992 138.843  -1.873 .065 

KI .103 .303 .033 .339 .735 

IC .467 .223 .213 2.099 .040 
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SG .600 .097 .617 6.200 .000 

AGE 9.179 3.986 .234 2.303 .024 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Pada tabel diatas maka dapat diartikan yaitu hipotesis hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan” diterima, “Intellectual 

Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan” ditolak, Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan” diterima, Umur Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan” 

ditolak. 

Tabel 6 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7489513.617 4 1872378.404 7.062 .000
b
 

Residual 18029420.876 68 265138.542   

Total 25518934.493 72    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), AGE, KI, SG, IC 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 7.062 α = 0,000 sedangkan Ftabel 

diperoleh 2.50. Karena nilai fhitung>ftabel maka H1 didukung dan H0 tidak didukung. Dengan demikian 

secara bersama-sama hipotesis yang menyatakan bahwa “Komisaris independen, intellectual capital, 

pertumbuhan penjualan dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan” dapat 

diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa peran dewan komisaris kurang efektif  

sehingga komisaris independen tidak mampu dalam meningkatkan kinerja keuangan. Jumlah dewan 

komisaris independen tidak dapat dijadikan jaminan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini 

dikarenakan jumlah dewan komisaris dalam perusahaan lebih besar dibandingkan jumlah komisaris 

independen serta keberadaan komisaris independen hanya sebagai formalitas untuk memenuhi regulasi 

dari OJK sehingga komisaris independen tidak melaksanakan fungsi monitoring dengan baik dan kurang 

optimalnya komisaris independen dalam meminimalkan permasalahan keagenan yang timbul antara 

dewan direksi dengan pemegang saham.  

Hal ini kurang sejalan dengan resource based theory yang dimana sumber daya pada perusahaan 

yang dapat dijadikan keunggulan bersaing dan dapat mengarahkan perusahaan untuk memiliki kinerja 

keuangan yang baik. Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanief 

Khoyyir Nafah, Yuni Sukandani (2020) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Berdasarkan keterkaitan antara teori, peneliti terdahulu dan hasil pengujian dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan komisaris independen disini sebatas sebagai dewan pengawas 

maka walaupun sifatnya independen, komisaris independen tetap tidak mempunyai wewenang untuk 

mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja keuangan, sehingga 

komisaris independen dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Arah yang positif ini berarti semakin tinggi penggunaan intellectual capital  maka 

semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi  semakin baik dalam mengelola dan memanfaatkan intellectual 

capital. Pemanfaatan human capital, structural capital, dan capital employed yang maksimum akan 

menghasilkan nilai tambah yang maksimum pula. Beberapa contoh yaitu teknologi yang maju, 

kompetensi karyawan, dan efisien dalam pengelolaan beban yang disertai dengan peningkatan 

pendapatan. 

Hal ini sejalan dengan Resource based theory yang menjelaskan bahwa suatu teori untuk 

menganalisis keunggulan bersaing suatu perusahaan yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing akan 

tercapai jika suatu perusahaan memiliki sumber daya yang unggul yang tidak dimiliki oleh perusahaan 

lain. Dalam hal ini, intellectual capital adalah asset yang sifatnya tidak berwujud berupa pengalaman, 

keterampilan, informasi ,pengetahuan,serta sumber daya lain yang bisa dimanfaatkan perusahaan guna 

mendapatkan nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simamora dan Sembiring (2018), Badawi (2018), 

Mariyantini dan Putri (2018) yang menyatakan bahwa Intellectual capital berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa intellectual capital  

merupakan salah satu elemen yang penting dalam peningkatan kinerja keuangan karena seluruh aktivitas 

perusahaan berpusat pada penciptaan nilai dan pemanfaatan dari sumber daya intelektual menciptakan 

perusahaan mencapai keunggulan bersaing dan meningkatkan nilai tambah. Berdasarkan keterkaitan 

antara teori, penelitian terdahulu dan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

infrastruktur, utilitas dan transportasi. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan suatu perusahaan akan lebih banyak 

mengandalkan modal eksternal begitu pula sebaliknya apabila tingkat pertumbuhan rendah maka suatu 

perusahaan tidak banyak mengandalkan modal eksternal dalam menjalankan perusahaan. Perusahaan 
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dengan pertumbuhan yang baik berarti perusahaan tersebut dapat melakukan kinerja perusahaannya 

secara efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan theory going concern yang merupakan satu kesatuan 

usaha untuk menjalakan operasional dalam jangka waktu yang cukup lama untuk aktivitas yang tidak 

berhenti. Perusahaan dapat mencapai tingkat pertumbuhan di atas rata-rata dengan jalan meningkatkan 

pangsa pasar. Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari 

produk dan/atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan (Swastha, 2016). 

Hasil  pengujian ini sejalan dengan penelitian dari Odalo (2016), Putri (2017) dan Yuniastuti 

(2019) adanya pengaruh positif antara variabel pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan atau 

return on asset (ROA). Dimana hasil penelitian menjelaskan bahwa pada saat pertumbuhan penjualan 

naik maka kinerja keuangan juga meningkat. Berdasarkan keterkaitan antara teori, penelitian terdahulu 

dan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan 

transportasi. 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang sudah lama dapat 

menentukan kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola keuangan perusahaan dengan baik. Karena 

perusahaan yang sudah lama beroperasi dalam bidang bisnis akan mempertahankan yang sudah ada, 

tidak lagi condong pada investasi yang penuh resiko dan cenderung tidak memperhitungkan setiap 

peluang-peluang bisnis yang ada baik dalam eksplorasi maupun saat eksploitasi sumber daya alam. Hal 

ini menunjukkan semakin lama perusahaan maka perusahaan memiliki kinerja yang baik. 

Hal ini sejalan dengan resource based theory dimana teori ini menjelaskan tiga jenis sumber daya 

yaitu sumber daya fisik berupa pabrik, teknologi, peralatan, lokasi geografis, sumber daya manusia 

berupa pengalaman, pengetahuan pegawai, dan sumber daya organisasional berupa struktur dan system 

pengawasan, pengendalian, serta hubungan social antarorganisasi dengan lingkungan eksternal.  

Peningkatan kinerja keuangan dapat ditentukan oleh peningkatan   umur   perusahaan.   Dimana   

perusahaan   dapat   menunjukkan   bahwa perusahaan  tersebut  dapat  tetap  eksis  dan  bersaing.  

Semakin tua  umur  perusahaan semakin  banyak  pengalaman  perusahaan dan  biasanya  memiliki  

reputasi  yang  baik. Reputasi  yang  baik  inilah  yang  akan  mempengaruhi  margin  keuntungan.  

Keuntungan tersebut yang akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian dari Melania dan Tjahjono (2022), Devi (2020), 

Dewayanto (2018) menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa semakin bertambah umur perusahaan maka akan menambah pengalaman 

perusahaan yang menjadikan  pengelolaan  manajemen  akan  lebih  efektif  dan  efisien  sehingga  

tingkat  kinerja perusahaan dapat terus meningkat. Berdasarkan keterkaitan antara teori, penelitian 
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terdahulu dan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan 

transportasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Komisaris Independen, Intellectual Capital, 

Pertumbuhan Penjualan, dan Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada 

perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia) maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan Umur Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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